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Abstrak  

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia dan 

dapat meningkatkan pembentukan radikal bebas sehingga memicu stres oksidatif. Salah 

satu upaya untuk mengurangi stres oksidatif adalah dengan memanfaatkan antioksidan 

alami. Daun sirih hijau (Piper betle L.) diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif 

yang berpotensi sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan ekstrak daun sirih hijau sebagai upaya menurunkan stres oksidatif pada 

diabetes melitus. Penelitian menggunakan metode eksperimental dengan pengujian 

aktivitas antioksidan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). Sampel berupa 

ekstrak daun sirih hijau diperoleh melalui metode maserasi menggunakan pelarut metanol 

96%. Aktivitas antioksidan ditentukan berdasarkan nilai IC₅₀ dan dibandingkan dengan 

asam askorbat sebagai kontrol positif. Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak daun 

sirih hijau mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid, kuinon, 

monoterpenoid, seskuiterpenoid, dan fenolik. Hasil pengujian aktivitas antioksidan 

menunjukkan nilai IC₅₀ ekstrak daun sirih hijau sebesar 9,2 ppm, sedangkan asam askorbat 

sebesar 4,5 ppm. Nilai IC₅₀ yang berada di bawah 50 ppm menunjukkan bahwa ekstrak 

daun sirih hijau memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Dengan demikian, ekstrak 

daun sirih hijau berpotensi digunakan sebagai sumber antioksidan alami untuk membantu 

menurunkan stres oksidatif pada penderita diabetes melitus.  

  



xii 

 

Abstract 

Diabetes mellitus is a metabolic disease characterized by hyperglycemia that can increase 
the production of free radicals and trigger oxidative stress. One of the efforts to reduce 

oxidative stress is through the utilization of natural antioxidants. Green betel leaf (Piper 

betle L.) is known to contain various bioactive compounds with potential antioxidant 

properties. This study aimed to determine the antioxidant activity of green betel leaf extract 
as an effort to reduce oxidative stress in diabetes mellitus. The research used an 

experimental method with antioxidant activity testing using the DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl) method. The sample was green betel leaf extract obtained through 
maceration using 96% methanol as the solvent. Antioxidant activity was determined based 

on the IC₅₀ value and compared with ascorbic acid as a positive control. Phytochemical 

screening results showed that the green betel leaf extract contained alkaloids, flavonoids, 

tannins, saponins, steroids, quinones, monoterpenoids, sesquiterpenoids, and phenolic 
compounds. The antioxidant activity test showed that the IC₅₀ value of the green betel leaf 

extract was 9.2 ppm, while that of ascorbic acid was 4.5 ppm. An IC₅₀ value below 50 ppm 

indicates very strong antioxidant activity. Therefore, green betel leaf extract has the 
potential to be used as a natural antioxidant source to help reduce oxidative stress in 

patients with diabetes mellitus. 
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